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Abstrak: Kesehatan mental yang buruk merupakan masalah yang signifikan di seluruh dunia, termasuk
di Indonesia. Sekitar 15,5 juta remaja Indonesia (34.9%) memiliki masalah kesehatan mental, dan
gangguan kecemasan menjadi gangguan mental yang paling banyak dialami remaja. Daerah perkotaan
yang minim lingkungan hijau dan tuntutan kerja yang tinggi juga berimplikasi membuat generasi muda
tidak dapat berinteraksi langsung dengan alam. Selain itu, kehidupan urban yang ditandai dengan
kepraktisan membuat banyak remaja yang lebih suka menghabiskan waktu luang di dalam ruangan
dengan hiburan-hiburan berteknologi dan enggan untuk beraktivitas di luar ruangan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengukur hubungan antara Nature Relatedness dan kecemasan pada generasi muda
perkotaan. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif-korelasional. Pengukuran
menggunakan Nature Relatedness Scale dan State-Trait Inventory for Cognitive and Somatic Anxiety
(STICSA). Pada penelitian ini, terdapat 93 partisipan memenuhi Kkriteria partisipan dan bersedia untuk
mengisi kuesioner. Data dianalisis menggunakan teknik korelasi Product Moment. Hasil penelitian
menunjukan tidak ada hubungan antara nature relatedness dan kecemasan. Peneliti menduga bahwa NR
memiliki manfaat utama terhadap peningkatan emosi positif dan bukan untuk mengurangi kondisi emosi
yang negatif seperti depresi. Selain itu, masyarakat perkotaan tetap dapat menikmati alam dengan
lingkungan buatan seperti, mengunjungi taman hijau dan melihat pemandangan langit. Adanya
lingkungan buatan menjadikan masyarakat perkotaan tetap berdekatan dengan alam tanpa menunjukkan
rasa cemas.

Kata kunci: generasi muda; kecemasan; lingkungan alam; nature relatednes, perkotaan

Abstract: Mental health concerns are a significant issue worldwide, and Indonesia is no exception. In
Indonesia, approximately 15.5 million teenagers (34.9%) experience mental health problems, with
anxiety disorders being the most prevalent. The lack of green spaces in urban areas and high work
demands prevent young people from connecting with nature. Furthermore, urban life is practical, and
many teenagers prefer indoor activities with technological entertainment, which further reduces their
exposure to nature. To investigate the relationship between nature-relatedness and anxiety in the urban
young generation, a research study was conducted. The study employed a quantitative-correlational
research method and utilized the Nature Relatedness Scale and State-Trait Inventory for Cognitive and
Somatic Anxiety (STICSA) to measure the participants. 93 participants met the participant’s criteria
and completed the questionnaire, and the data was analyzed using the Product Moment correlation
technique. The research findings indicate that there is no correlation between nature-relatedness and
anxiety. Researchers speculate that nature-relatedness primarily benefits individuals by increasing
positive emotions rather than reducing negative emotional states such as depression. However, urban
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residents can still enjoy nature through artificial environments, such as visiting green parks and
observing sky views. The availability of artificial environments enables urban communities to remain

close to nature without experiencing anxiety.

Keywords: anxiety; natural environmental; nature relatedness; urban; youth

PENDAHULUAN

Kesehatan mental yang buruk merupakan
masalah yang signifikan di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia. Berdasarkan Indonesia-
National Adolescent Mental Health Survey,
Indonesia (34.9%)

masalah  kesehatan

sekitar 15,5 juta remaja
memiliki mental, dan
gangguan kecemasan menjadi gangguan mental
yang paling banyak dialami remaja (Wahdi dkk.,
2022). Temuan tersebut diperkuat dengan data
Pusat Informasi Kriminal Nasional (Pusiknas)
Polri, yang menunjukkan terdapat 971 kasus
bunuh diri di Indonesia sepanjang Januari hingga
Oktober 2023 (Muhamad, 2023). Jumlah kasus
bunuh diri sudah melampaui kasus sepanjang
tahun 2022 yang berjumlah 900 kasus. Keadaan
ini membuat Indonesia harus mulai melakukan
berbagai upaya untuk menjaga kesehatan mental
remaja.

Kellert dan Wilson (1993) menyatakan
bahwa faktanya manusia secara evolusioner
cenderung memiliki hubungan erat dengan
lingkungan alam dengan mengambil manfaatnya
guna memenuhi kebutuhan dan kelangsungan
hidupnya. Pertumbuhan penduduk yang cepat,
urbanisasi, dan pembangunan dapat mengancam
interaksi manusia dengan lingkungan alam secara
(Weinstein  dkk., 2015).

signifikan Daerah

perkotaan minim lingkungan hijau kemungkinan
membuat generasi muda tidak dapat berinteraksi
langsung dengan alam. Selain itu, kehidupan urban
yang ditandai dengan kepraktisan membuat banyak
remaja yang lebih suka menghabiskan waktu luang di
dalam ruangan dengan hiburan-hiburan berteknologi
dan enggan untuk beraktivitas di luar ruangan.
Tuntutan kerja yang tinggi juga berimplikasi pada
minimnya waktu yang dimiliki untuk beraktivitas di
lingkungan alam atau ruang terbuka hijau. Penelitian
dkk. (2013) menunjukkan
kehidupan urban yang kurang sehat berhubungan

McKenzie, bahwa
dengan kesehatan mental yang lebih buruk.
Kecemasan didefinisikan sebagai suatu
emosi yang ditandai dengan ketakutan dan gejala
ketegangan somatik dikarenakan individu tersebut
mengantisipasi bahaya, ancaman, atau kesulitan yang
akan datang (APA, 2023). Kecemasan dapat dilihat
sebagai fenomena state maupun trait. Kecemasan
sebagai state diartikan sebagai suatu kondisi yang
dipicu oleh respons tertentu terhadap stres dan setelah
peristiwa tersebut berlalu, tingkat kecemasan akan
menurun. Di sisi lain, kecemasan sebagai trait
diartikan sebagai sebuah kerentanan yang stabil
terhadap pengalaman kecemasan (Ree dkk., 2008;
& Reheiser, 2009). Lebih

kecemasan difokuskan dengan karakteristik gejala

Spielberger lanjut,

kognitif (pikiran, khawatir dan konsentrasi menurun)
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dan gejala somatik (detak jantung yang naik, otot
terasa kaku dan berkeringat).

Faktor lingkungan alami terbukti berefek
positif terhadap kesehatan mental. Keberadaan
lingkungan alami dapat mengurangi tingkat stres
dan ketegangan (Cole & Hall, 2010; Roe dkk.,
2013), menurunkan tekanan darah dan kadar
(Lee dkk., 2011), bahkan
meningkatkan self-esteem dan mood seseorang
(Barton & Pretty, 2010).

sederhana  di

hormon Kkortisol

Berbagai aktivitas

lingkungan  alami  dapat
meningkatkan afek positif dan makna hidup
individu. Namun demikian, individu cenderung
meremehkan peran alami
kebahagiaan hidup (Nisbet & Zelenski, 2011).

Saat ini masih belum banyak penelitian

lingkungan bagi

yang berfokus pada hubungan antara alam dan
kecemasan. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa pengalaman dengan alam dapat membantu
mengurangi kecemasan (Cervinka dkk., 2012;
Nisbet dkk., 2011). Di sisi

kerusakan lingkungan alam semakin banyak

lain, fenomena

terjadi dan umumnya disebabkan oleh aktivitas
manusia (Juanda, 2018). Indonesia merupakan
salah satu negara yang tidak lepas dari rusaknya
lingkungan alam diantaranya, terjadi bencana
alam tanah kebakaran,

(banjir, longsor,

pencemaran (air, udara dan tanah) dan
penggundulan hutan. Niman (2019) mengatakan
bahwa peran manusia sebagai konsumen secara
terus-menerus dengan memanfaatkan alam yang
yang

berbahaya bagi kelangsungan hidup generasi

tersedia mengakibatkan  konsekuensi

penerus (generasi muda). Oleh karena itu, generasi
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muda diharapkan memiliki kesadaran akan mulai
terancamnya lingkungan dan bersedia menjaga serta
melestarikan lingkungan (Harmuningsih & Saleky,
2019).

Perilaku manusia terhadap alam berkaitan
dengan bagaimana hubungan antara manusia dengan
lingkungan alam (Folke dkk., 2011). Saat seseorang
memiliki kedekatan atau ikatan dengan lingkungan
alam, dirinya dan alam menjadi memiliki
ketergantungan sehingga individu tersebut akan
cenderung melakukan kontak dengan alam,
menunjukkan perilaku pro-lingkungan, dan pada
akhirnya manfaat
lingkungan (Capaldi dkk., 2014; Mayer & Frantz,

2004). Gagasan bahwa menciptakan hubungan yang

mendapatkan positif  dari

dekat antara individu dengan alam dapat mem-bantu
mengurangi krisis lingkungan menjadi gagasan yang
sangat menjanjikan dan menarik untuk diteliti lebih
lanjut.

Terdapat berbagai konsep psikologis untuk
menggambarkan hubungan manusia dengan alam,
salah satunya Nature Relatedness (NR; (Nisbet dkk.,
2009; Tam, 2013). NR adalah sebuah konstruk yang
menggambarkan apresiasi dan pemahaman seseorang
tentang pentingnya keterkaitan atau hubungan
manusia dengan makhluk hidup
lingkungan (Nisbet dkk., 2011). Nisbet, dkk. (2009)
mengungkapkan
Relatedness yakni NR Self (identifikasi diri terkait

lainnya di

tiga aspek mengenai Nature
seberapa kuat individu mengidentifikasi dirinya

dengan lingkungan alamiah), NR Perspective
(hubungan personal dengan alam terkait hubungan
individu dan alam yang diwujudkan melalui sikap

dan perbuatan) dan NR Experience (pengalaman fisik
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dengan alam yakni individu memiliki ketertarikan
dengan alam yang ditunjukan dengan seringnya
individu tersebut berada di alam).

Kettner, dkk. (2019) memaparkan bahwa
NR memiliki

persepsi akan makna hidup, psychological well-

hubungan dengan kecemasan,

being dan kebahagiaan. Lebih lanjut, NR dapat
dijadikan sebagai prediktor kuat dari kesadaran,
sikap, dan perilaku pro-lingkungan. Penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, hasil
lebih

banyak dari luar konteks Indonesia/dunia Barat

penelitian yang ditemukan cenderung

seperti, partisipan dari negara Australia, Vietnam,
United Kingdom, dan lain sebagainya (Prasetyo
dkk., 2018). Oleh karena itu, perbedaan penelitian
ini  dengan penelitian sebelumnya yakni,
partisipan yang digunakan berasal dari Indonesia.

Martyn dan Brymer (2016) menjelaskan
bahwa NR dapat menurunkan kecemasan pada
individu, jika individu memiliki kelekatan dengan
alam yang cenderung tinggi. Dean, dkk. (2018)
menjelaskan bahwa individu yang berada pada
lingkungan alam yang alami dapat menurunkan
kecemasan dan meningkatkan well-being serta
mendorong adanya interaksi untuk melakukan
kontak sosial. Namun, secara fakta berdasarkan
penjelasan sebelumnya, bagi generasi muda
daerah perkotaan dalam beradaptasi untuk ikut
andil guna pelestarian lingkungan alam
menimbulkan kecemasan.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat
hubungan antara Nature Relatedness dengan
Kecemasan pada generasi muda daerah perkotaan,

tepatnya Kota Semarang. Penelitian ini dilakukan
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di Kota Semarang mengingat Kota Semarang
memiliki posisi unik sebagai ibu kota dan kota
metropolitan di Jawa Tengah yang rawan isu
kesehatan mental (Igrimah, 2023; McKenzie dkk.,
2013). Selain itu, data menunjukkan bahwa Provinsi
Jawa Tengah menjadi daerah dengan tingkat
kesehatan mental yang memprihatinkan dengan
jumlah kasus bunuh diri terbanyak di Indonesia
(Muhamad, 2023).

penting untuk memahami fenomena kecemasan dan

Kondisi tersebut membuat

memberikan solusi bagi permasalahan kecemasan di
Kota Semarang.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah terdapat hubungan positif antara tingkat
Nature Relatedness dengan tingkat kecemasan
generasi muda daerah perkotaan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah
generasi muda yang tinggal di perkotaan dengan usia
16-27 tahun di Kota Semarang. Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel accidental
2014)

menggunakan

sampling  (Sugiyono, dengan  cara

menyebarkan kuesioner layanan
Google Form. Pengukuran kecemasan dilakukan
menggunakan State-Trait Inventory for Cognitive
and Somatic Anxiety (STICSA; Ree dkk., 2008))
yang terdiri dari 21 item menggunakan skor 4 poin
Skala Likert (1=Sangat Tidak Setuju, 2=Tidak
Setuju, 3=Setuju, dan 4=Sangat Setuju). Kemudian,

NR diukur menggunakan Nature Relatedness Scale
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bahasa Indonesia (Adiwena & Djuwita, 2022)
yang terdiri dari 10 item menggunakan skor 6 poin
Skala Likert dari “Sangat Tidak Sesuai” hingga
“Sangat Sesuai”. Analisis data menggunakan
teknik korelasi Product Moment. Data yang

diperoleh dianalisis menggunakan program SPSS.
HASIL

Seperti dapat dilihat pada tabel 1, tingkat
pendidikan partisipan penelitian didominasi oleh
S1 (54,8%) dibandingkan 3,2% partisipan
berpendidikan S2. Kemudian, 90 partisipan
dengan status perkawinan belum menikah lebih
banyak (96,8%) dibandingkan status perkawinan
menikah sebanyak 3,2% (3 partisipan).

Tabel 1. Data demografis partisipan (n=93)

Variabel Persentase ~ Jumlah
Jenis kelamin
Pria 49,5 % 49
Wanita 49,5% 49
Tidak Menjawab 1,1% 1
Rentang usia
18-19 tahun 10,8% 10
20-21 tahun 12,9% 12
22-23 tahun 18,3% 17
24-25 tahun 29% 27
26-27 tahun 29% 27
Pendidikan terakhir
SMA 33,3% 31
DIPLOMA 8,6% 8
S1 54,8% 51

S2 3,2% 3
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Variabel kecemasan dapat dikatakan reliabel
karena nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,903.
Terdapat dua item gugur dalam analisis Corrected
Item-Total Correlation karena nilai korelasinya < 0,4.
Sedangkan, variabel NR juga dapat dikatakan reliabel
karena nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,803.
Terdapat dua item NR yang gugur dikarenakan nilai
Corrected Item-Total Correlation < 0,4.

Pengujian hipotesis menunjukkan hasil tidak
signifikan antara NR dan kecemasan (r=0,018; p >
0,05). Oleh karena itu, peneliti melakukan
pengujian lebih lanjut untuk mengetahui hubungan
antara aspek-aspek NR (self, perspective, dan
experience) dan aspek-aspek kecemasan (kognitif

dan somatik).

Tabel 2. Hasil korelasi aspek nature relatedness
dan aspek kecemasan

Variabel Self Perspective  Experience

Kognitif ~ -0,008 -0,001 0,122

Somatik  -0,100 0,121 0,016
*p<0,05 , **p<0,01, ***p<0,001

Tabel 2 menunjukkan hasil yang tidak
signifikan antara seluruh aspek NR dan aspek
kecemasan. Aspek self tidak berhubungan dengan
aspek kognitif (r=-0,008) maupun aspek somatik (r=-
0,100). Kemudian, aspek perspective juga tidak
berhubungan dengan aspek kognitif (r=-0,001) dan
aspek somatik (r=0,121). Terakhir, aspek experience
juga tidak berhubungan dengan aspek kognitif
(r=0,122) dan aspek somatik (r=0,016).
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SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak
adanya hubungan signifikan antara NR dan
kecemasan pada generasi muda perkotaan.
Peneliti menduga bahwa NR memiliki manfaat
utama terhadap peningkatan emosi positif dan
bukan untuk mengurangi kondisi emosi yang
negatif seperti depresi. Selain itu, masyarakat
perkotaan tetap dapat menikmati alam dengan
lingkungan buatan seperti, mengunjungi taman
hijau dan melihat pemandangan langit. Adanya
lingkungan buatan menjadikan masyarakat
perkotaan tetap berdekatan dengan alam tanpa

menunjukkan rasa cemas.

DISKUSI

Hasil penelitian ini menolak hipotesis
yang diajukan tidak terdapat hubungan antara NR
dan kecemasan pada generasi muda di daerah
perkotaan. Saat menganalisis hubungan antara
NR dan

ditemukan hasil yang serupa yaitu tidak ada

aspek-aspek variabel kecemasan,
hubungan antara aspek-aspek NR dengan aspek-
aspek kecemasan.

Hasil yang tidak signifikan ini sejalan
dengan hasil penelitian (Dean dkk., 2018; Lawton
dkk., 2017). Kedua
menunjukkan bahwa aspek NR Self dan NR

penelitian  tersebut
Perspective sama-sama tidak berhubungan dengan
kecemasan; hanya aspek NR Experience yang
berhubungan dengan kecemasan. Selain itu,
penelitian Nguyen dan Nguyen (2022)juga

menemukan bahwa NR hanya berhubungan
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dengan konstruk positif kesehatan mental, yaitu
kepuasan hidup, dan tidak berhubungan konstruk
negatif kesehatan mental, seperti depresi dan
kecemasan. Hal ini mungkin mengindikasikan bahwa
peran prediktif NR mungkin lebih penting dalam
peningkatan kebahagiaan dibandingkan penurunan
kesejahteraan psikologis yang negatif seperti
kecemasan.

Beberapa penelitian menunjukkan adanya
inkonsistensi hubungan antara NR dan emosi negatif.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat
korelasi negatif antara NR dengan kecemasan dan
depresi. Sebaliknya, penelitian lain tidak menemukan
hubungan yang signifikan secara statistik antara NR
dan kecemasan (Dean dkk., 2018; Lawton dkk., 2017;
Nguyen & Nguyen, 2022). Diduga bahwa NR
memiliki manfaat utama terhadap peningkatan emosi
positif dan bukan untuk mengurangi kondisi emosi
yang negatif seperti depresi.

Selain itu, menurut Hurly dan Walker
(2019), lingkungan alam tidak selamanya berbahaya,
sehingga memungkinkan individu merasa tidak
terpancing untuk menunjukkan rasa takut dan cemas.
Fisher, dkk. (2021) menjelaskan bahwa tingginya NR
tidak

masyarakat

selalu  menghadirkan kecemasan pada

perkotaan. Hal ini dikarenakan,
masyarakat perkotaan tetap dapat menikmati alam
dengan lingkungan buatan seperti, mengunjungi
taman hijau dan melihat pemandangan langit (blue
spaces), sehingga mereka dapat tetap memperoleh
manfaat dari lingkungan tersebut (Cox dkk., 2018).
Oleh Kkarena itu, masyarakat perkotaan tidak
mengalami kecemasan ketika berdekatan dengan

alam.
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Peneliti yakin bahwa penelitian ini dapat
memberikan  kontribusi  teoritis  mengenai
hubungan NR dan kesehatan mental, khususnya
kecemasan, yang saat ini belum banyak diteliti di
Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini dapat
membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut di
bidang kedekatan dengan alam dan kesehatan
mental. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
meningkatkan ~ kesadaran para  pengambil
kebijakan dan masyarakat akan pentingnya NR
sehingga mereka menjadi lebih fokus pada strategi
berbasis lingkungan alam.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menggunakan instrumen pengukuran kecemasan
yang lain karena belum mampu mengukur
kecemasan yang dirasakan dari partisipan.
Merujuk hal itu, sebaiknya perlu menggunakan
metode tambahan (kualitatif) wawancara bersama
partisipan.
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